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ABSTRACT 
Introduction: As the outermost organ of the body, the skin is directly exposed to 
environmental pro-oxidants such as ultraviolet radiation, drugs, air pollution and cigarette 
smoke. Exposure to this environment triggers the formation of free radicals which are also 
called reactive oxygen species (ROS). Therefore, we need compounds that can reduce the 
negative effects of free radicals, namely antioxidants. One of the natural ingredients that 
contain antioxidants is kelulut bee honey. This type of bee includes stingless bees (stingless 
honeybee). Heterotrigona itama kelulut honey has antioxidant activity so it is good at helping 
to ward off free radicals. 
 
Purpose: This study aims to determine the antioxidant activity and to determine the IC50 
(Inhibitory Concentration) value of the Kelulut Bee Honey Nanospray Formulation 
(Heterotrigona itama). 
 
Methods: The research was conducted using a Quasy Experimental Design with a one-group 
posttest-only design. Heterogonaous kelulut bee honey is mainly formulated into nanospray 
preparations with varying concentrations of Tween 80, PEG 400, Glycerin, VCO and 
Propylene Glycol. Then an evaluation was carried out including organoleptic tests, 
homogeneity, pH, spraying patterns, spreadability, and PSA tests. 
 
Results: The most stable Nanospray preparation was produced by Formulation FIII which 
had an IC50 value of 188.512 nm. This shows that the antioxidant activity of the honey 
nanospray preparations of Kelulut itama bees still has antioxidants but is very weak. 
 
Keywords: Nanospray, Antioxidant Test, DPPH, Kelulut bee honey, Heterotrigona itama. 
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INTISARI 
Pendahuluan:  Sebagai organ paling luar tubuh, kulit langsung terpapar dengan lingkungan 
prooksidan seperti radiasi ultraviolet, obat, polusi udara, dan asap rokok. Paparan lingkungan 
ini memicu pembentukan radikal bebas yang disebut juga reactive oxygen species (ROS). 
Oleh   karena   itu, diperlukan senyawa yang dapat meredam efek   negatif   dari   radikal   
bebas   yaitu antioksidan. Salah satu bahan alam yang mengandung antioksidan adalah 
madu lebah kelulut. Jenis lebah ini termasuk lebah yang tidak memiliki sengat (stingless 
honeybee). Madu kelulut Heterotrigona itama memiliki aktivitas antioksidan sehingga baik 
dalam membantu menangkal radikal bebas. 
 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dan untuk 
menentukan nilai IC50 (Inhibitory Concentration) dari Formulasi Nanospray Madu Lebah 
Kelulut (Heterotrigona itama) 
 
Metode:  Penelitian yang dilakukan adalah Quasy Eksperimental Design dengan rancangan 
penelitian one group posttest-only design. Madu lebah kelulut Heterotrigona itama 
diformulasikan menjadi sediaan nanospray dengan variasi konsentrasi Tween 80, PEG 400, 
Gliserin, VCO dan Propilen Glikol. Kemudian dilakukan evaluasi meliputi uji organoleptis, 
homogenitas, pH, pola penyemprotan, daya sebar, dan uji PSA. 
 
Hasil: Sediaan Nanospray paling stabil dihasilkan oleh Formulasi FIII yang memiliki nilai IC50 

sebesar 188,512 nm. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan pada sediaan 
nanospray madu lebah kelulut Heterotrigona itama masih memiliki antioksidan tetapi sangat 
lemah. 
 
Kata Kunci: Nanospray, Uji Antioksidan, DPPH, Madu lebah kelulut, Heterotrigona itama.
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DAFTAR SINGKATAN 

 

g   : Gram 

PEG   : Polietilena Glikol 

M/A   : Minyak dalam Air  

Nm   : Nanometer 

Uv   : Ultraviolet 

ROS   : Reactive oxygen species  

VCO    : Virgin olive oil 

DLS    : Dynamic Light Scattering 

PI    : Polydispersity Index 

PSA   : Particle Size Analyzer  

AhR    : Aryl hydrocarbon receptor  

IC50   : Inhibition concentration 

uL   : Mikroliter 

cm   : Centimeter 

SNEEDS   : Self-Nanoemulsifying Drug Delivery System  
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